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Abstract: The purpose of this study is to explain the improvement of
reading at the beginning of grade 1 elementary school students through
flashcard media. The method used is Classroom Action Research. The
increase in the initial reading ability of student B's initial ability is 67.50%
to 76.44% in the first cycle and 86.35% in the second cycle, so the increase
that has been obtained by student B is 18.85%. Student R's initial ability
is 66.73% to 76.44% in the first cycle and 86.15% in the second cycle, so
the increase that has been obtained by student R is 19.42%. Student F's
initial ability is 50.00% to 76.44% in the first cycle and 78.46% in the
second cycle, so the increase that has been obtained by student F is
28.46%. it can be concluded that the use of flashcard media can improve
the process and results of initial reading skills in grade 1 students of State
Elementary School 11 Kulon Garut City, as evidenced by an increase in
initial reading ability.

Reading Beginning and Flashcard.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan peningkatan
membaca permulaan siswa kelas 1 Sekolah Dasar melalui media
flashcard. Metode yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas .
Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa B kemampuan
awal 67,50% menjadi 76,44% di siklus I dan 86,35% di siklus II, jadi
peningkatan yang telah diperoleh siswa B yakni 18,85%. Siswa R
kemampuan awal 66,73% menjadi 76,44% di siklus I dan 86,15% di
siklus II, jadi peningkatan yang telah diperoleh siswa R yakni 19,42%.
Siswa F kemampuan awal 50,00% menjadi 76,44% di siklus I dan
78,46% di siklus I jadi peningkatan yang telah diperoleh siswa F yakni
28,46%. bisa disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard bisa
meningkatkan proses serta hasil kemampuan membaca permulaan
pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon Garut,
dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan membaca
permulaan

Membaca Permulaan dan Flashcard
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PENDAHULUAN

Kemampuan permulaan sangat berpengaruhi kepada kemampuan membaca selanjutnya
sebab dalam membaca permulaan individu diberikan bekal untuk mengetahui sistem
tulisan serta cara memupuk kelancaran membaca yang akan berdampak besar kepada
kemampuan berikutnya. Pada membaca permulaan individu perlu dilatih membaca dengan
pelafalan yang benar serta intonasi yang tepat, individu (siswa) harus dilatih supaya
mampu membaca dengan lancar sebelum mereka memasuki tahap membaca lanjut atau
pemahaman.

Berdasarkan hasil penelitian dahulu yang dilakukan oleh peneliti pada saat KKN di
kampung halaman sendiri yang dilakukan secara mandiri, dikarenakan pandemi Covid 19
sehingga proses kegiatan KKN lebih di fokuskan kepada daerahnya masing-masing, disini
peneliti memfokuskan untuk kegiatan mengajar di rumah peneliti namun tetap
meperhatikan peraturan protokol kesehatan, dengan bantuan guru peneliti memfokuskan
kepada anak-anak yang bersekolah tidak jauh dari kampung halaman peneliti sehingga
peneliti mengadakan pembelajar di rumah peneliti, ketika proses pengajaran ternyata ada
beberapa individu yang belum lancar bahkan mudah lupa dalam membaca.

Mengatasi permasalahan di atas, maka guru perlu menerapkan salah satu penggunaan
media dalam pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa masalah matematika siswa yaitu dengan penerapan Media Flashcard.
METODE

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian yang diktegorikan sebagai Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penermatan kepada
aktivtias belajar berupa sebuah aksi yang sengaja ditampilkan serta terjadi pada sebuah
kelas secara bersama-sama. menurut Arikunto (2010, hlm. 3) tindakan tadi diberikan oleh
pengajar atau melalui arahan dari pendidik yang dilakukan kepada individu. Penelitian ini
memakai contoh peneltian menurut Kemmis dan Taggart, yakni berbentuk spiral oleh silkus
satu ke siklus berikunya.

Pada setiap siklus. Rancangan yang matang harus dilaksanakan selepas mengetahui
masalah pembelajaran. Sedangkan tindakan yaitu melaksanakan aktivtias yang telah
direncanakan. Rancangan perlu diwujudkan oleh adanya tindakan (acting) oleh pengajar
berupa pemecahan tindakan sebelumnya. Observasi yakni merekam atau mengamati
semua kejadian serta aktivitas yang terjadi selama tindakan pernaikan berlangsung dengan
atau tanpa alat bantu. Refkelsi menjelaskan apa yang telah terjadi serta tidak terjadi, dan
memprediksi alternatif solusi yang harus dikaji, dipilih serta dikerjakan untuk bisa
menujudkan apa yang dikehendaki, sehingga bisa menyimpulkan apa yang telah terjadi
pada kelasnya.

Subjek dalam penelitian ini yakni individu kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon
Garut dengan kemampuan membaca permulaan yang dikelompokan individu (siswa) sulit
dan objek penelitian ini merupakan kemmapuan membaca permulaan individu yang
dikelompokan sulit di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon Garut.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon Garut
dan waktu Penelitian peningkatan membaca permulaan melalui media flashcard ini
dikerjakan intensif selama empat minggu dari minggu pertama hingga minggu ke empat
yang dilakukan dalam penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan menggunakan media flashcard dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon Garut dilaksanakan
pada dua siklus. Dalam mengetahui kemampuan membaca permulaan awal individu
(siswa), lalu diadakan tes pra tindakan jadi acuan dalam melaksanakan tindakan siklus I
yang mana pada tes pra tindakan tersebut diketahui bahwa kemampuan membaca
permulaan termasuk pada tiga kategori yakni cukup,cukup serta sangat rendah. di siklus I
individu (siswa) diberikan tindakan berbentuk pembelajaran membaca permulaan melalui
media flashcard setelah itu dilaksanakan tes setelah tindakan siklus I. Pada hasil tes setelah
tindakan siklus I, hasil menunjukan bahwa ketiga siswa telah mengalami peningkatan
proses serta hasil kemampuan membaca permulaan yakni kategori baik, cukup serta
rendah. tetapi belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang telah ditentukan
sehingga harus dilaksanakan perbaikan tindakan di siklus II. Setelah pemberian tindakan
siklus II terselesakan, dilaksanakan tes yang mana semua individu (siswa) mengalami
peningkatan serta mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan sesuai KKM yakni 75%.

Berikut hasil tes kemampuan membaca permulaan di pra tindakan setelah diadakannya
tindakan siklus I serta setelah diadakannya tindakan siklus II. Dibandingkan bersama KKM
yang tersaji pada gambar berikut.

Perbandingan Pra Tindakan, Setelah Siklus I,
Siklus II dan KKM

4

()]

BEE = B

E a b C

| KKM 75 75 75

H PRA 67.50 66.73 50.00
SIKLUS I 76.44 73.65 56.15

m SIKLUS 11 86.35 86.15 78.46

Gambar 1. Perbandingan Pencapaian Hasil dari Tes Kemampuan Membaca Permulaan Pra
Tindakan , Tindakan Siklus I, Tindakan Siklus II serta KKM

Berikut merupakan tabel pengingkatan pada pra tindakan, siklus I serta siklus II.

Tabel 1
Rekapitulasi dari Hasil Tes Pra Tindakan, Tes Selesai Siklus I, serta Tes Selesai Siklus II
No. | Siswa Pra Tindakan Tindakan Siklus I Tindakan Siklus II
Jumlah | Persentase% | Jumlah | Persentase% | Jumlah | Persentase%
Skor Skor Skor
1 B 702 67.50 795 76.44 898 86.35
2 R 694 66.73 766 73.65 896 86.15
3 F 520 50.00 584 56.15 816 78.46

Pada tabel diatas tersebut bisa dibuktikan bahwa terdapat peningkatan kemapuan
mebaca permuaan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yakni siswa B dari
kemampuan awal 67,50% mengalami peningkatan 8,9% menjadi 76,44% di siklus I dan
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meningkat 9,9% menjadi 86,35% di siklus II, jadi peningkatan yang telah diperoleh oleh
siswa B yakni 18,85%. Siswa R dari kemampuan awal 66,73% mengalami peningkatan 6,9%
menjadi 76,44% di siklus I dan meningkat 12,5% menjadi 86,15% di siklus II, jadi
peningkatan yang telah diperoleh oleh siswa R yakni 19,42%. Siswa F dari kemampuan awal
50,00% mengalami peningkatan 6,2% menjadi 76,44% di siklus I dan meningkat 22,3%
menjadi 78,46% di siklus II jadi peningkatan yang telah diperoleh oleh siswa F yakni
28,46%.

Pada temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa media flashcard terbukti bisa
meningkatkan proses serta hasil pembelajaran membaca permulaan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat dari Haryanto (2000) yakni mengemukakan bahwa pemanfaatan dari
media pembelajaran bisa meningkatkan proses belajar siswa. Melalui penggunaan media
flashcard kita bisa mengajari individu (siswa) membaca sejak usia dini atau sekolah dasar,
mengembangkan daya ingat otak kanan siswa, melatih kemampuan untuk berkonsentrasi
serta meningkatkan perbendaharaan kata dengan cepat. (Haryanto,(2000)).

pada keterampilan guru ketika penggunaan media flashcard menjadi salah satu factor
penting pencapaian keberhasilan pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Indriana
(2011) yang mengemukakan bahwa persiapan yang harus dilaksanakan oleh pengajar
(guru) yakni menguasi materi dengan baik serta mempunyai keterampian dalam
menggunakan media flashcard dan pengkondisian kelas serta posisi duduk bisa
mempengaruhi proses belajar.beliau juga mengemukakan bahwa siswa harus dikondiskan
sekalgus diperkenalkan posisi duduk yang memungkinkan individu (siswa) bisa melihat
media dengan baik dan jelas.

Secara fisik media flashcard ialah media yang menarik dan itu terbukti ketika individu
(siswa) senang serta antusias ketika melihat serta berinteraksai dengan media flashcard
sesuai dengan pendapat Indriana (2011) yang mengemukakan bahwa media flashcard
mudah diingat sebab gambar yang disajikan berwarna warna dan berisikan huruf serta
angka yang mudah serta menarik untuk dipelajari.

Penggunaan media flashcard pada aktivitas pembelajaran bisa mengatsi masalah pada
membaca permualaan sebab individu (siswa) lebih tertarik kepada mengikuti aktivitas
pembelajaran. Ketertarikan individu (siswa) pada pembelajaran dikarenakan media
flashcard berisikan gambar serta kata dengan berbagai warna, selain itu metode
pembelajaran mengunakan media flashcard belum pernah dilaksanakan oleh pengajar
(guru)sebelumnya sehingga menjadi hal yang baru untuk individu (siswa). Penggunaan
media flashcard pada penelitian ini lebih menitikberatkan pada membaca serta melafalkan
sesuai keterangan atau gambar yang ditunjukkan pengajar (guru) sampai tidak
menyebabkan kebosanan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan bisa disimpulkan
bahwa penggunaan media flashcard bisa meningkatkan proses serta hasil kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon Garut, hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan, yang bisa
ditandai mulai meningkatnya minat belajar siswa terutama pada kemampuan membaca
membaca permulaan. Peningkatan nilai yang dihasilkan siswa mulai dari tes sebelum
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tindakan atau pra tindakan, lalu tes setelah tindakan siklus I serta tes setelah tindakan II.
Perolehan nilai akhir setelah tindakan siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan yang
ditetapkan sesuai KKM ialah 75%.

Peningkatan dari kemampuan membaca permulaan yakni siswa B dari kemampuan awal
67,50% mengalami peningkatan 8,9% menjadi 76,44% di siklus I dan meningkat 9,9%
menjadi 86,35% di siklus II, jadi peningkatan yang telah diperoleh oleh siswa B yakni
18,85%. Siswa R dari kemampuan awal 66,73% mengalami peningkatan 6,9% menjadi
76,44% di siklus I dan meningkat 12,5% menjadi 86,15% di siklus II, jadi peningkatan yang
telah diperoleh oleh siswa R yakni 19,42%. Siswa F dari kemampuan awal 50,00%
mengalami peningkatan 6,2% menjadi 76,44% di siklus I dan meningkat 22,3% menjadi
78,46% di siklus II jadi peningkatan yang telah diperoleh oleh siswa F yakni 28,46%.

Tindakan di siklus I berupa pembelajaran membaca permulaan menggunakan media
flashcard dengan satu sisi gambar kata. Lalu tindakan di siklus I berupa pembelajaran
membaca permulaan menggunakan media flashcard disertai perbaikan pada media
flashcard yaitu melalui 2 sisi depan belakang. Tampilan depan berupa gambar sedangkan
pada tampilan belakang berupa huruf, suku kata, serta kara. Perbaikan pada persiapan
pengkondisian siswa dan adanya hadiah serta pemberian motivasi.

Melalui penggunaan media Flashcard secara tepat bisa meningkatkan proses serta hasil
kemampuan membaca permulaan kepada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 11 Kota Kulon
Garut.

Berdasarkan pada temuaan hasil penelitian, peneti menyampaian saran yakni:

1. Bagi Kepala Sekolah :Hendaknya diadakannya pengadaan media pembelajaran seperti
media flashcard untuk sebagai salah satu alternatif yang tepat pada pembelajaran di
sekolah dengan memfalitasi guru baik dari segi keilmuan serta kelengkapan media.

2. Bagi Guru Kelas :Berharap bisa mengembangkan media flashcard dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan serta meningkatkan kemampuan pada membaca
permulaan.
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